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Penelitian ini dilatarbelakangi  karena adanya permohonan dispensasi kawin 

(Nomor 168/Pdt.P/2018/PA.TA) yang diajukan ke Pengadilan Agama 

Tulungagung oleh orang tua dari calon pengantin laki-laki karena usianya belum 

mencapai 19 tahun. Dalam penetapannya majelis hakim tidak mengabulkan 

permohonannya. Padahal calon pengantin perempuan sudah dalam keadaan hamil. 

Sehingga peneliti mengkaji tentang pertimbangan hakim dalam menolak 

permohonan dispensasi tersebut dan dampak yang ditimbulkan. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) bagaimana pertimbangan 

hakim Pengadilan Agama Tulungagung dalam menolak permohonan dispensasi 

kawin terhadap perkara nomor 168/Pdt.P/2018/PA.TA?, 2) Bagaimana dampak 

dari ditolaknya permohonan dispensasi kawin oleh hakim Pengadilan Agama 

Tulungagung perkara nomor 168/Pdt.P/2018/PA.TA?. Adapun yang menjadi 

tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui pertimbangan hakim Pengadilan 

Agama Tulungagung dalam menolak permohonan dispensasi kawin terhadap 

perkara nomor 168/Pdt.P/2018/PA.TA, 2) Untuk mengetahui dampak dari 

ditolaknya permohonan dispensasi kawin oleh hakim Pengadilan Agama 

Tulungagung perkara nomor 168/Pdt.P/2018/PA.TA 

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan 

jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

berupa wawancara mendalam dengan beberapa narasumber, dokumentasi dari 

dokumen yang berkaitan serta observasi lapangan. Sedangkan analisis data 

menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkkan bahwa: 1) Hakim Pengadilan Agama 

Tulungagung menolak permohonan dispensasi kawin tersebut karena dalam 

pembuktian pemohon tidak dapat membuktikan dalilnya yang menyatakan bahwa 

anak pemohon sudah siap menjadi seorang suami atau kepala keluarga. 

Pertimbangan hakim bahwa anak pemohon belum siap untuk menerima beban 

rumah tangga dalam pernikahan, dan apabila hal ini dipaksakan hakim 

memandang akan menyebabkan kemudharatan daripada kemanfaatan. 2) Dampak 

dari ditolaknyaa permohonan tersebut menyebabkan anak pemohon dan istrinya 

melangsungkan perkawinan secara siri, dan anak yang dilahirkan agar mendapat 

identitas resmi negara dimasukkan dalam Kartu Keluarga orang tua pihak 

perempuan.  
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        The study is on the back of a petition Dispensation of Marriage (Number 

168/Pdt.P/2018/PA.TA) which was submitted to the Religious Court Tulungagung 

by Groom's parents because he has not been 19 years old. In his statues, the 

Judges did not grant his petition. When the bride was already pregnant. In order 

that researchers examine about the Judge's Consideration in rejecting the petition 

for dispensation and the resulting impact.  

         Formulation of the Problem are: 1) How the Judge's Consideration of 

religious Court Tulungagung to rejecting the petition for Dispensation of Marriage 

for the problem (Number 168/Pdt.P/2018/PA.TA)?, 2) How the impact of the 

rejected petition Dispensation of Marriage by the religious Court Judge 

Tulungagung for the problem (Number 168/Pdt.P/2018/PA.TA)?. As for who 

became the purpose of this study was: 1) To know the  Consideration of the 

Religious Court Judge Tulungagung to refuse Dispensation of Marriage for the 

problem (Number 168/Pdt.P/2018/PA.TA), 2) To know the result of the rejected 

petition Dispensation of Marriage by the religious Court Judge Tulungagung 

(Number 168/Pdt.P/2018/PA.TA). 

          Research methods used by researchers are qualitative methods and kind of 

field research. The data collection technique that researchers use as a deep 

interview with several sources, documentation from relevant documents and field 

observations. While analyst data use reduction data, presentation data, deduction 

and verifications.  

The results of this research to show that :1) The religious Court Judge 

Tulungagung refuse consideration dispensation of Marriage because the 

applicant's proofs cant's prove the theorem that the applicant's son is ready to be a) 

husband or family head. The judges consideration that the applicant's son is not 

ready to receive the burden of the household in marriage and if it is enforced, the 

Judge will view it as a result of the crime, 2) the result of such caused the young 

Man and his Wife to go through the marriage of Sufi and their child born to 

receive a state identity is placed in the parent's Family Registry.  
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 الملخص

 فٙ أخٕع تٕنٕع انذُٚٛت انًحكًت قاظٙ َظش ،14115120171 َٕسانٓذاٚت، نٕنٕء

 Pdt.P/2018/PA.TA/168) سقى تقشٚش دساعت( انضٔج ػٍ الاعتغُاء غهب سفط

 لأعالايٛت اندايؼت با انحكى، ػهٕؤ انششٚؼت كهٛت أنشحغٛت، ألأحٕال قغى

  .انًدٛغتش َٕأٖ ْاشٛى انذكتٕس أعتار :انًششف ،8102 أخٕع، تٕنٕع انحكٕيٛت

  انضٔاج تٕصٚغ ، انذُٚٛت انًحكًت ، انقعاة فٙ انُظش: انشءٚغٛت انكهًاث

 Pdt.P/2018/PA.TA/168 سقى انضٔاج إػفاء غهب ْٕ يذفٕع  انبحث ْزا

 نى لأَّ انًحتًهٍٛ انؼشٚظ ٔانذ٘ قبم يٍ انذُٚٛت أخٕع تٕنٕع يحكًت إنٗ يقذو

 ػهٗ. انؼشٚعت ًُحت نى انقعاة ندُت فإٌ ، َصٓا فٙ. انؼًش يٍ عُت 11 ٚبهغ

 فٙ انقعاة َظش بفحص انباحث ٚقٕو بحٛث. حايم بانفؼم انؼشٔط أٌ يٍ انشغى

 ٔانتأثٛش الإػفاء غهب سفط

 انًحكًت قاظٙ َظش كٛف( 0: ْٙ انذساعت ْزِ فٙ انًشكهت صٛاغت

 انؼذد ػهٗ انتضأج تطبٛق سفط فٙ أخٕع تٕنٕع فٙ انذُٚٛت

168/Pdt.P/2018/PA.TA، 8 )يٍ انًشفٕض انضٔاج إػفاء غهب تأثٛش ْٕ يا 

 فصم ػذد أخٕع تٕنٕع فٙ انذُٚٛت انًحكًت قعٛت قاظٙ قبم

168/Pdt.P/2018/PA.TAقاظٙ حكى يؼشفت( 0: ْٙ انذساعت ْزِ أْذاف .؟ 

 انشقى إنٗ انضٔاج إػفاء غهب سفط فٙ أخٕع تٕنٕع فٙ انذُٚٛت انًحكًت

168/Pdt.P/2018/PA.TA، 5) انتضأج تؼٕٚط تٕصٚغ ػهٗ انُضاع تأثٛش نًؼشفت 

 Pdt.P/2018/PA.TA/168انشقى فإٌ  انذُٚٛت أخٕع  تٕنٕع يحكًت قاظٙ قبم يٍ

 َٕٔع انُٕػٛت انطشٚقت ْٙ انباحثٍٛ قبم يٍ انًغتخذيت انبحث غشٚقت

 شكم فٙ انباحثٍٛ قبم يٍ انًغتخذيت انبٛاَاث خًغ تقُٛاث. انًٛذاَٙ انبحث

 ٔانًلاحظاث انصهت راث انٕثائق تٕثٛق,  ٍانًتحذثٛ يٍ انؼذٚذ يغ يؼًقت يقابلاث

 انبٛاَاث ٔػشض, انبٛاَاث يٍ انحذ انبٛاَاث تحهٛم ٚغتخذو بًُٛا. انًٛذاَٛت

 ٔانتحقق انشعى ٔاعتُتاخاث

  تٕنٕع يحكًت قاظٙ سفط( 0: ٚهٙ يا إنٗ انذساعت ْزِ َتائح تشٛش

 إثباث يٍ طهبان يقذو ٚتًكٍ نى انذنٛم فٙ لأَّ انضٔاج إػفاء غهب انذُٚٛت أخٕع

. نلأعشة سباً أٔ صٔخًا ٚصبح لأٌ يغتؼذ انطهب يقذو غفم بأٌ تفٛذ انتٙ حدتّ

 ٔإرا,  انضٔاج فٙ الأعشة ػبء نقبٕل يغتؼذ غٛش انطهب يقذو أٌ انقاظٙ ٔٚؼتبش

 ٔنٛظ الأرٖ عٛغبب فإَّ سؤٚتّ ػهٗ انقاظٙ قبم يٍ يدبشا الأيش ْزا كاٌ

ً  ًٚاسعٕا أٌ ٔصٔختّ انطهب يقذو غفم ػهٗ انطهب سفط أثش( 8. انُفؼٛت  صٔاخا

ً  كاٌ نهبهذ انشعًٛت انٕٓٚت ػهٗ نهحصٕل انًٕنٕد انطفم ٔأٌ يُؼضلاً   فٙ يذسخا

 .انًشأة بٕانذ٘ انخاصت الأعشة بطاقت




